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1.1 Latar Belakang Masalah
[image: ]Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 2003)”. Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari untuk mengembangkan potensi diri seseorang sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat (Jarmin, dkk 2020).
Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada proses belajar disekolah, oleh karena itu sekolah memiliki peran penting dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, selain dari keluarga dan masyarakat (Saragih, dkk 2023). Pendidikan juga merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan individu. Dalam konteks pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), siswa diharapkan tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki keterampilan interpersonal yang baik. Keterampilan ini diperlukan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat.
Namun, seringkali siswa SMK menghadapi kesulitan dalam berinteraksi secara efektif, yang dapat memengaruhi prestasi akademik dan kesejahteraan emosional mereka. Jadi pendidikan adalah proses belajar yang berkesinambungan,
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di mana individu mengembangkan kemampuan dan keterampilan melalui pengalaman dan interaksi sosial dengan lingkungan.
[image: ]Di era sekarang, interaksi sosial menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama buat siswa SMK yang sedang beranjak dewasa dan bersosialisasi dengan berbagai macam orang. Dimana menurut Herimanto (2008) interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. Interaksi sosial juga merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan timbal balik antar individu, antar kelompok manusia, maupun antara orang dengan kelompok manusia. Namun sekarang, masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam berinterakasi atau mengekspresikan diri mereka. Disini layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training dapat berperan penting dalam meningkatkan interaksi sosial siswa.
Layanan bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik assertive training, diharapkan agar siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Program ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka melalui latihan dan simulasi yang dapat dilakukan dalam kelompok (Prasetyo, 2022). Untuk menunjang sukses mereka di dunia kerja melalui layanan bimbingan kelompok, siswa tidak hanya belajar dari pelatih atau guru, tetapi juga dari teman- teman mereka. Namun peran guru BK atau Konselor juga sangat penting, mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mediator yang membantu siswa dalam menyelesaikan kesalah pahaman dan menciptakan ikatan sosial. Keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh guru BK akan menjadi contoh yang baik bagi siswa dalam menerapkan teknik assertive training. Diskusi dan

praktik dalam kelompok bisa mengurangi rasa malu dan meningkatkan kepercayaan diri.
[image: ]Terlebih, interaksi antar siswa di dalam kelompok bisa menjadi wadah buat mereka untuk saling mendukung dan berlatih berkomunikasi. Di dalam kelompok untuk saling mendukung, maka Guru BK dapat menggunakan Layanan bimbingan kelompok yang menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah interaksi sosial. Melalui program ini, siswa dapat berlatih untuk berinteraksi sosial dalam lingkungan yang aman dan mendukung. Bimbingan kelompok juga memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman satu sama lain melalui interaksi sosial dan mengembangkan rasa percaya diri. Dimana salah satu teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok adalah assertive training.
Menurut Corey (2013), teknik assertive training dapat diterapkan pada situasi interpersonal, teknik assertive training digunakan untuk membantu orang- orang yang tidak mampu mengungkapkan kemarahan, atau perasaan tersinggung, menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk mendahuluinya, memiliki kesulitan untuk mengatakan "tidak", mengalami kesulitan untuk mengungkapkan emosi dan respon-respon positif lainnya, merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri.
Dalam konteks anak-anak SMK, Teknik Assertive Training bisa membantu mereka untuk membangun kepercayaan diri, mengurangi rasa cemas saat berinteraksi, dan meningkatkan keterampilan sosial. Dengan pendekatan ini, siswa diajarkan bagaimana cara menyampaikan pendapat dan perasaan mereka secara efektif, serta cara menanggapi situasi sosial dengan lebih baik.

[image: ]Berbagai penelitian dalam pendekatan ini melalui Teknik Assertive Training menunjukkan bahwa keikut sertaan dalam program training assertif dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan berinteraksi sosial. Siswa yang terbiasa melakukan teknik ini biasanya lebih mampu mengelola emosi dan berkomunikasi dengan lebih baik, sehingga interaksi sosial mereka akan meningkat. Dalam hal ini, penting untuk menunjang sukses mereka di dunia kerja nanti, terutama di SMK yang banyak berhubungan dengan bidang industri.
Menurut (Budi Santoso, B 2020) interaksi sosial sebagai " proses di mana individu atau kelompok saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain dalam konteks sosial." Ia percaya bahwa interaksi sosial adalah fondasi yang memungkinkan  adanya  struktur  sosial  yang  lebih  kompleks. Hubungan tersebut dapat antara individu, individu dengan kelompok  atau
kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial merupakan bagian kritis dalam

kehidupan siswa, termasuk siswa SMK yang sedang dalam fase perkembangan

remaja. Mereka dihadapkan pada berbagai situasi sosial dan emosional yang

menuntut keterampilan berkomunikasi yang baik. Di SMK, siswa tidak hanya

belajar teori di kelas, tetapi juga bersosialisasi dengan teman sebaya, guru, dan

dunia luar. Tanpa kemampuan interaksi yang baik, siswa bisa merasakan kesulitan

dalam beradaptasi, baik secara akademik maupun keterampilan sosial.

Pentingnya keterampilan sosial tidak hanya relevan di lingkungan sekolah, tetapi juga sangat dibutuhkan dalam dunia kerja. Siswa SMK, yang sedang mempersiapkan diri untuk terjun ke dunia profesional, harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik untuk berinteraksi dengan rekan kerja, atasan,

dan klien. Melalui interaksi sosial yang baik, mereka dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam karier mereka.
[image: ]Interaksi sosial juga merupakan elemen penting dalam kehidupan, terutama bagi siswa SMK yang berada di fase perkembangan remaja. Di usia ini, siswa menghadapi berbagai tantangan sosial yang mempengaruhi cara mereka berkomunikasi, bersosialisasi, dan menunjukkan diri di lingkungan akademi maupun sosial. Pendidikan di SMK tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga keterampilan interaksi sosial yang baik untuk kesuksesan masa depan mereka. Menurut (Gerungan, 2006) faktor-faktor yang mendasari dan yang menjadi syarat terbentuknya interaksi sosial yaitu faktor imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati.
Pendapat diatas menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah berbagai hubungan sosial antara dua atau lebih individu yang saling mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu baik individu yang ikut berpartisipasi dalam situasi sosial sehingga menimbulkan pengaruh suatu tingkah laku tertentu dalam kelompok. Dengan demikian, interaksi sosial mereka bisa meningkat melalui bimbingan kelompok dalam konteks assertive training memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara langsung dengan teman sebayanya. Lingkungan ini memberikan dukungan emosional dan sosial yang mengurangi rasa malu atau canggung. Selain itu menurut Astrid S. Susanto 1985 (dalam Arifin, 2015) mendefenisikan interaksi sosial sebagai hubungan antar manusia yang menghasilkan hubungan tetap yang memungkinkan pembentukan

struktur sosial. Hasil interaksi sangat ditentukan oleh nilai dan arti serta interpretasi yang diberikan oleh pihak-pihak yang terkibat dari interaksi ini.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Guru BK di SMK Nur Azizi  Tanjung  Morawa,  Dimana  terdapat  siswa-siswi  yang  kurang  dalam
[image: ]berinteraksi sosial terhadap lingkungannya seperti sulit berkomunikasi dengan

baik terhadap orang lain, susah dalam mengutarakan pendapat ataupun perasaan

yang dimilikinya terhadap orang lain, terdapat kelompok-kelompok tertentu di

dalam kelas, sulit beradaptasi dengan teman lainnya, kurangnya empati dan rasa

peduli terhadap teman-temannya. Sehingga siswa atau siswi yang kurang dalam

berinteraksi sosial merasa bahwa dirinya tidak dapat bergabung dengan teman-

teman yang lain pada kelompok-kelompok tersebut.

Maka hal yang dapat dilakukan disini adalah dengan menggunakan

layanan bimbingan kelompok melalui teknik assertive training. Berdasarkan

kelebihan yang di paparkan layanan bimbingan kelompok melalui teknik assertive

training yaitu dapat memahami perbedaan individual dimana assertive training

membantu guru untuk memahami perbedaan individual siswa dan bagaimana

berkomunikasi dengan mereka secara efektif, mengembangkan keterampilan,

dapat menangani konflik, meningkatkan kemampuan berempati.

Secara keseluruhan, assertive training merupakan teknik yang efektif untuk meningkatkan kemampuan guru BK dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik ini dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

[image: ]Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik assertive training terhadap interaksi sosial siswa SMK. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program bimbingan di sekolah. Dengan memahami dampak dari teknik ini, sekolah dapat merancang program yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa, sehingga mereka dapat bersosialisasi dengan lebih baik dalam lingkungan sekolah dan di masyarakat luas.
Penelitian ini juga penting untuk memberikan wawasan kepada pendidik dan konselor mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk mendukung perkembangan sosial siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya siap dalam aspek akademis, tetapi juga dalam kemampuan berinteraksi dengan lingkungan mereka (Wibowo, 2020).
Dan untuk melihat betapa pentingnya interaksi sosial di kalangan siswa SMK, penggunaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik assertive training menjadi sangat relevan. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi secara efektif, tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan yang dapat mereka gunakan seumur hidup. Diharapkan dengan adanya program ini, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang lebih percaya diri dan mampu menjalani kehidupan sosial serta profesional yang baik.

1.2 Identifikasi Masalah
[image: ]Menurut Suriasumantri (2001), identifikasi masalah yaitu suatu tahap awal dari penguasaan masalah yang dimana suatu objek dalam situasi tertentu dapat dikenali sebagai suatu masalah. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa yang sulit berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain

2. Siswa yang susah dalam mengutarakan pendapat ataupun perasaan yang

dimilikinya terhadap orang lain

3. Terdapat kelompok-kelompok tertentu di dalam kelas

4. Siswa yang sulit beradaptasi dengan teman lainnya

5. kurangnya empati dan rasa peduli terhadap teman-temannya.

1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2016) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian dan bagaimana hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, batasan masalah pada penelitian ini yaitu Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa kelas X jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025.

1.4 Rumusan Masalah
[image: ]Menurut Silalahi (2015), Rumusan masalah merupakan pertanyaan- pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan topik selanjutnya yang akan diuji secara nyata. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Apakah terdapat Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025?
1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025.
1.6 Manfaat Penelitian
Menurut Soekidjo (2010), Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian nanti, baik bagi kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. Maka Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. [image: ]Manfaat Teoritis: Menambah wawasan tentang pengaruh teknik assertive training dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui layanan bimbingan kelompok, serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori-teori bimbingan dan konseling.
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Pendidik

Memberikan informasi yang berguna bagi para pendidik yaitu pendidik dapat memanfaatkan teknik assertive training untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi yang asertif. Hal ini memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam memfasilitasi interaksi sosial yang positif di kelas.
b. Bagi Konselor

Adapun untuk konselor yaitu dapat mengembangkan keterampilan dalam menggunakan teknik assertive training untuk membantu siswa mengekspresikan pikiran, perasaan, dan keinginan mereka secara efektif tanpa melukai perasaan orang lain.
c. Bagi Siswa

Adapun untuk siswa yaitu membantu siswa memahami manfaat assertive training dalam kehidupan sosial dan akademik dan memudahkan siswa dalam berkomunikasi dengan teman, guru, dan lingkungan kerja secara lebih percaya diri dan positif


.

1.7 Anggapan Dasar
[image: ]Menurut (Arikunto 2020) Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang diapakai untuk berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Maka anggapan dasar dalam penelitian ini adalah pelaksanaan teknik assertive training dalam bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik agar siswa dapat berinteraksi sosisal dengan baik. Penelitian ini juga berangkat dari beberapa anggapan dasar yaitu Interaksi sosial merupakan faktor penting dalam perkembangan sosial dan emosional siswa. Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik lebih mampu beradaptasi dalam lingkungan sosial dan belajar dengan lebih baik.
Lalu Bimbingan kelompok dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu siswa mengatasi hambatan sosial, karena dalam lingkungan kelompok, siswa dapat belajar dari teman sebaya, berbagi pengalaman, dan menerima umpan balik yang konstruktif. Melalui Teknik assertive training dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan cara mengajarkan mereka untuk mengungkapkan pendapat, perasaan, dan kebutuhan secara tegas dan penuh rasa hormat. Hal ini diharapkan dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dan mengurangi kecemasan dalam berinteraksi.
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